KRITIK AGAMA TERHADAF MARXISME

(Pembacaan Resepsi terhadap Usfur min as-Syarg Karya Taufiq al-
Hakim)

Oleh: Yulia Nasrul Latifi®

A. Pengantar

Usfur Min asy-Syarq adalah salah satu karya Taufig al-Hakim
yang diterbitkan tahun 1938 di Mesir, dengan ketebalan 192 halaman
yang penyajiannya terbagi dalam 20 bab (episode, pasal). Novel
tersebut bercerita tentang pengalaman Mubhsin, seorang pemuda
Timur Tengah yang sedang menempuh studi di Perancis. Sejak awal
hingga akhir cerita, pemikiran yang ditawar-kan novel mengkristal
dalam tokoh dan penokohan novel yang begitu kaya akan
perenungan kemanusiaan, ketuhanan dalam konteks hubungan antar
agama, kritik terhadap peradaban modemn Barat yang positivistik,
dan juga tawaran pemikiran novel berkaitan dengan kritik agama
terhadap Marxisme,

Dialog-dialog kultural para tokoh novel lebih sebagai cermin
yang merepresentasikan pergulatan pemikiran yang dikemas dalam
peziarahan panjang novel dalam proses pencarian bentuk-bentuk
yang transformatif dari (inti) agama dalam merespon tantangan
peradaban modern dengan paham posi-tivistisnya di satu sisi, dan
optimisme novel akan nilai-nilai esote-risme agama yang tetap aktual
dan vital yang selalu dibutuhkan dalam mengiringi laju peradaban
kontemporer di sisi lain.

Muhsin, sebagai tokoh utama, menjadi simbol dari per-
gulatan pemikiran novel, disebabkan tokoh tersebutlah -satu-satunya
tokoh utama novel- yang dibebani berbagai persoalan yang
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problematik: Realitas-realitas empiriknya begitu plural, akulturasi
budayanya sangat kompleks, pergumulannya dengan berbagai
peristiwa yang ada sangat intensif, juga perjumpaannya dengan para
imigran yang selalu mewakili isme-isme tertentu sangat tinggi
intensitasnya (diantaranya adalah dua sahabatnya yang sama-sama
buruh pabrik, yaitu Andre, keturunan Perancis, dan Ivan, keturunan
Rusia). Semua itu mendasari segala gesekan pemikiran Muhsin
selama ia berada di Perancis, terutama ber-kaitan dengan renungan-
renungan agama, metafisika kebuda-yaan, religiusitas, dan
kemanusiaan.

Apa yang menarik dalam karya-karya Taufiq al-Hakim
adalah daya kritisnya yang sangat tajam sehingga membedakan-nya
dari kanon sastra Mesir modern yang lain. Ciri yang menon-jol dalam
karya-karya al-Hakim adalah penolakannya yang tegas terhadap
segala pola pikir yang mengarah pada cara pandang yang dikotomis
terhadap seluruh tatanan kebudayaan: Barat-Timur, beradab-barbar,
maju-terbelakang, materialisme-spiritua-lisme, agama langit-agama
bumi, sakral-profan, dan seterusnya. Bagaimanapun juga, cara
pandang dikotomik seperti itu bersifat ahistoris, menutup pintu
otokritik, dan menafikan identitas buda-ya yang hakekatnya hibrid,
yang selalu memberikan peluang ke arah transformasi mutual
dialogis.

Taufiq al-Hakim adalah salah satu pengarang Mesir modemn
terkemuka, yang seringkali dianggap puncak represent-tasi realisme
dalam karya sastra Mesir. Sebagaimana novelis, cerpenis, dan
dramawan kontroversial Arab lainnya, tokoh yang dilahirkan di
[skandariyah Mesir tahun 1897 ini tidak pernah berhenti dalam
menyuarakan kritik-kritik sosial yang bersifat politis, ekonomis,
kultural, bahkan teologis-metafisis yang ada dalam realitas dunia
Mesir ataupun yang mengglobal dalam belahan dunia pada
umumnya, khususnya problem-problem kemanusiaan yang terkait
dengan peradaban modern kontem-porer.
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B. Selintas Tentang Resepsi Sastra

Teori resepsi merupakan salah satu aliran dalam pene-litian
sastra yang terutama dikembangkan cleh mazhab Konstanz tahun
1960-an di Jerman. Teori ini menggeserkan fokus dari struktur teks ke
arah penerimaan (latin: recipere, menerima) atau penikmatan
pembaca. Mazhab Konstanz meneruskan penelitian fenomenoclogi
(Ingarden), strukturalisme Praha (Mukarovsky), dan hermeneutika
(Gadamer).1

Pandangan-pandangan yang berperan mendorong panda-

ngan resepsionistik, diantaranya, adalah fenomenologi dan her-
meneutik. Fenomenologi dirintis oleh Edmund Husserl sebagai aliran

filsafat yang menekankan bahwa gejala-gejala harus diajak bicara dan
diberi kesempatan memperlihatkan diri. Bagi  Husserl, objek
penelitian filosofis yang sebenarnya adalah isi kesadaran kita dan
bukan objek dunia. Gejala-pejala hanya dapat disim-pulkan
berdasarkan pengalaman kita mengenai gejala tersebut. Sedang
hermeneutik, sebagaimana diperluas oleh Gadamer, me-ngacu pada
proses mengetahui, memahami, dan menafsirkan sesuatu tidak hanya
melibatkan subjek dan objek. Cakrawala kesadaran sejarah penafsir
menentukan pengetahuannya.?

Teori ini berkembang di Jerman ketika Hans Robert Jauss
menerbitkan tulisannya Literary Theory as a Challenge to Literary Theory
(1970). Sebagaimana teori tanggapan pembaca lainnya, resepsi
menekankan penerimaan sebuah teks, baik pada pembaca individual
dalam interaksinya dengan teks, maupun perubahan-perubahan
tanggapan dari generasi ke generasi pembaca.

Agak berbeda dengan Jauss, Iser lebih mengfokuskan
perhatiannya pada hubungan individual antara teks dengan pembaca
(estetika pengolahan). Pembaca yang dimaksud Iser adalah pembaca
implisit (implied reader), yaitu instansi dalam teks yang

" Yoseph Yapi Taum, Penganter Teori Sastra, Flores, Nusa Indah, 1997, hlm. 57,
* [hid., him, 57-58.
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memungkinkan terjadinya komunikasi antara teks dengan
pembacanya, sehingga memungkinkan kita membaca teks itu dengan
cara tertentu.

Dalam bukunya The Act of Reading: A Theory of Aesthetic
Response, lser menekankan bahwa keberadaan pembaca dalam
memberi penilaian terhadap karya sastra sangat penting. Oleh
karenanya, observasi mengenai respon pembaca merupakan studi
yang esensial. Pusat kegiatan membaca adalah interaksi antara
struktur teks dengan pembacanya. Teks itu sendiri hanyalah aspek-
aspek skematik yang diciptakan pengarang, yang akan digantikan
dengan kegiatan konkretisasi (realisasi makna teks oleh pembaca).

Iser® menyebutkan bahwa karya sastra memiliki dua kutub,
yaitu kutub artistik dan estetik. Kutub artistik adalah kutub
pengarang, sedang kutub estetik merupakan realisasinya yang
diberikan oleh pembaca. Aktualisasi yang benar adalah bila proses
pembacaan itu terjadi di dalam interaksi antara teks dan pembaca
(psikologi pembaca dalam proses membaca, fungsi struktur bahasa
terhadap pembaca).

Bagi Iser!, yang menjadi tugas kritikus teks adalah men-
jelaskan potensi-potensi makna tanpa pembatasan aspek-aspek
tertentu, dikarenakan makna teks merupakan peristiwa yang dinamik
(a dynamic happeming), dapat berubah-ubah sesuai gu-dang
pengalaman pembacanya. Meskipun disadari totalitas mak-na teks
tidak dapat dipahami secara tuntas, akan tetapi proses membaca itu
sendiri merupakan prakondisi penting bagi pem-bentukan makna.
Pengalaman yang dibangun dan digerakkan dalam diri pembaca oleh
sebuah teks menunjukkan bahwa kepe-nuhan makna estetis muncul
dalam relasi dengan sesuatu di luar teks.

Instruksi-instruksi yang ditunjukkan teks merangsang
bayangan mental dan menghidupkan gambaran yang diberikan oleh

? Woltgang Iser, The Act of Reading: A Theory of Aesthetic Response, Baltimore and
London: The john Hopkins University Press, 1978, him. 21,

A Ibid,, hlm. 22
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struktur teks. Jadi gambaran mental itu muncul selama proses
membaca struktur teks. Pemenuhan makna teks terjadi dalam proses
ideasi (pembayangan dalam benak pembaca) yang menerjemahkan
teks ke dalam relitas pengalaman personal pem-baca. Secara konkret,
isi nyata dari gambaran mental itu sangat dipengaruhi oleh gudang
pengalaman pembaca sebagai latar referensial 5

Gagasan Iser, dengan demikian, menegaskan bahwa sastra
dicirikan oleh kesenjangan atau bagian-bagian yang tidak ditentukan
(indeterminate sections). Kesenjangan tersebut merupa-kan hal penting
yang akan diisi pembaca. Justru karena ambigui-tas sastra yang
demikian inilah, atau selalu munculnya ‘tempat-tempat terbuka’
(blank, ﬂpﬂnmss},aﬁinmﬁs{ﬁadapeﬂndmwantara!ﬂmdmgan
pembaca), menjadikan teks sastra bertafsir majemuk sesuai tingkatan
sosio-budaya, ruang, dan wakiu pem-bacanya dalam aktivitas
konkretisasi sastra ketika proses perebu-tan makna terjadi.
dikembalikan pada gagasan Abrams adalah teori yang berorientasi
pada pembaca (pragmatik), yang keberadaannya dibedakan dari tiga

- pendekatan yang lain, yaitu: pendekatan yang berorientasi pengarang

(ekspresif), pendekatan yang ber-orientasi pada karya sastra
(objektif), dan pendekatan yang ber-orientasi pada referensial atau
sosio-kultural (mimetik),

Dikarenakan resepsi berorientasi pada pembaca sebagai
penikmat, penyambut, dan penilai karya sastra, maka teori ini lebih
menekankan pada penerimaan pembaca dalam proses inte-aksinya
dﬁﬁﬁﬂﬁhﬂﬂhmﬂm:&pﬂmmm}uymm
dominannya peran pembaca dalam proses perebutan mak-a dalam
interaksinya dengan teks, yang menjadi salah satu sebab kenapa
keberadaan pengarang (termasuk biografinya) bukanlah menjadi hal
penting dalam model kerja resepsi, sehagaimana tiadanya keterkaitan
dengan pengarang, resepsi juga tidak mem-erhatikan struktur teks
ataupun faktor referensialnya. Keseluru-an konsep resepsi Iser di atas

* Yoseph Yapi Taum, Op. Cit, him. &3.
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dijadikan pendekatan dalam tulisan ini, yang difokuskan pada kritik
agama ferhadap marxisme.

C. Analisa Kritik Agama terhadap Marxisme dalam Usfur min as-
Syarg Karya Taufiq al-Hakim

Proses analisa dalam tulisan ini didasarkan pada dialog
antara Muhsin dengan Ivan yang terekam dalam bab ke-8 novel.
Diceritakan novel, Muhsin adalah pemuda berasal dari Timur Tengah
(Mesir) yang sedang menempuh studi di Perancis untuk mendalami
kesenian (h. 28, 29, 60). Selama dalam studinya tersebut dia hidup
bersama dengan keluarga buruh pabrik (keluarga Andre) dengan
segala persoalan yang dihadapi. Petualangannya ke Eropa lebih
sebagai proses untuk mengasah dan mengkritisi pemahaman
keberagamaannya sehingga mene-mukan wama idealita bagi
pemahaman keberagamaannya ter-sebut sejauh didialogkan dengan
persoalan-persoalari  global-kontemporer. Sebab itulah, sejauh
penceritaan novel, Muhsin adalah pemuda yang selalu gelisah, kritis,
penuh pertarungan batin, suka mengurung diri di kamar dengan
menenggelamkan diri dan menghabiskan waktunya untuk membaca
buku (h. 29, 32, 34). Berbagai peristiwa yang dialaminya,
membuatnya berpindah-pindah dari satu apartemen ke aparteman
lain, yang diantaranya adalah dia sempat terseret dalam arus
hedonisme Barat yang penuh glamour dan berwatak positivistik (h.
84-106), sehingga selama dua minggu Muhsin menjadi pribadi lain,
yaitu pribadi Barat yang hedonis dan positivistik (h. 119-130). Ketika
dia terus gelisah dan tidak mendapatkan apa yang dia cari, akhirnya
lembar-lembar terakhir novel menceritakan pertemuan dan
persahabatannnya secara intensif dengan Ivanuftas / Ivan (h. B3-84)
dengan dialog-dialog kritis antara keduanya dalam memberi respon
terhadap berbagai persoalan-persoalan ke-agamaan dan kemanusiaan
di era modern-kontemporer (h. 86-90, 99, 100-107).

Mengenai Ivan, novel menceritakan bahwa tokoh ini berdarah
Rusia dan hidup di Perancis sebagai buruh pabrik (h. 63). Ivan adalah
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Barat-kritis yang anti kemapanan. Dikatakan Barat sebab dia tidak
hanya sekedar berdarah Barat (Rusia), akan tetapi dia juga sangat
memahami bagaimana watak dan karakter budaya Barat / Eropa /
materialisme / profan (h. 175, 176, 188). Ivan mengakui, bahwa
sebagai orang yang terlahir dan hidup di Barat, dia sama sekali tidak
dapat melepaskani diri dari budaya Barat yang sangat berpengaruh
dalam membentuk cara berpikir Ivan yang bercorak positivistik,
sehingga dia sendiri tidak bisa mempercayai agama. Akan tetapi,
uniknya, Ivan sangat tegas menyatakan bahwa ia pembela dan
memberi pengakuan penuh terhadap pentingnya nilai-nilai
eskatologi agama bagi manusia (h. 80-84, 172-173, 180, 187). Karena
daya kritisnya, tokoh Rusia ini tak henti-hentinya mengkritik dan
merendahkan cara berpikir Barat sebagai budayanya sendiri, dan
sebaliknya, dia meng-oposisi binerkan semua gagasan Barat dengan
Timur sebagai sebuah idealita yang dia angankan (h. 80-84, 86-90,
172173, 180, 187). Disinilah perjumpaan Ivan dengan Muhsin
menjadi per-jumpaan yang saling memperkaya, yaitu simbolisasi
pertemuan antara peradaban di satu sisi, dan agama di sisi lain.
Dalam kehidupan di era kontemporer ini, agama, tetap menjadi
aktual dengan pemilahan sisi-sisi esoteriknya dari sisi-sisi
eksoteriknya. Diceritakan novel, bahwa keduanya (Muhsin dan Ivan)
memiliki beberapa kesamaan, diantaranya sama-sama tipe perenung,
penggelisah, tergelitik untuk selalu mempertanyakan banyak hal,
suka mengurung diri di kamar dengan menenggelamkan diri dalam
buku-buku (h. 29, 32, 83-84, 85, 76).

Gagasan mengenai kritik agama terhadap Marxisme terekam
dalam bab ke-8 novel, melalui dialog kritis antara dua sahabat
tersebut. Kutipan berikut memaparkannya.
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Kutipan di atas adalah dialog panjang antara Ivan dengan
Mubhsin, yang dalam dialog tersebut Ivan justru mewakili gagasan
Timur atau memberi pembelaan terhadap agama. Dalam dialog
tersebut, marxisme mendapat sorotan tajam sekaligus kritik dari
agama, yang dalam hal ini agama dan marxisme sama-sama sebagai
ideologi (yaitu sebuah “ajaran” yang memiliki pandangan dalam
memahami sesuatu dan upaya solusifnya). Akan tetapi bedanya,
seperti dikatakan kutipan di atas, kalau agama berasal dan tumbuh
subur dalam dunia Timur, sedangkan Marxisme merupakan ‘agama
baru’ Barat yang diciptakan ilmu-wan Barat,

Didasarkan pada kutipan novel di atas, setidaknya, ada tiga
pokok pikiran yang ditawarkan novel, yaitu: pertama, pen-tingnya
para nabi dan rasul diturunkan ke bumi adalah untuk memberi
penyelesaian persoalan eksistensial, yang diantaranya, adalah
fenomena kaya-miskin, bahagia-derita dalam kehidupan dunia.
Kedua, dalam menyelesaikan persoalan tersebut, pemaha-man yang
diberikan agama dalam memandang persoalan yang ada ternyata
dapat diterima secara mayoritas dibanding dengan cara penyelesaian
yang ditawarkan oleh kebudayaan Barat dalam bentuk ajaran atau
ideologi marxisme. Ketiga, ada beberapa gaga-san pokok (prinsip-
prinsip dasar) yang menjadi pembeda antara agama dan marxisme
dalam kapasitas masing-masing sebagai ideologi. Penjelasan dalam
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alenia-alenia berikut didasarkan pada informasi yang terekam dalam
kutipan di atas.

Pertama mengenai pentingnya para nabi dan rasul di-
turunkan ke bumi. Dijelaskan nowvel, bahwa realitas kaya-miskin,
bahagia-derita adalah persoalan eksistensial, rumit, yang tidak cukup
hanya dengan penjelasan logika dan kalkulasi manusiawi. Justru
karena watak persoalan tersebut yang lebih bersifat eksistensial,
maka disinilah ada alasan kuat kenapa para nabi dan rasul di utus
Tuhan ke bumi. Kata Ivan, pada kenyataannya, para nabi Timur
dapat menyelesaikan persoalan eksistensial tersebut (realitas adanya
kaya-miskin, bahagia-derita di dunia) dengan sangat baik dan juga
dalam waktu yang sangat singkat, bahkan sekejap saja. Penyelesaian
para nabi tersebut berupa “penciptaan dan penguatan gagasan
mengenai eskatologi”, yaitu dengan memasukkan gagasan mengenai
“langit”. Hal ini dilakukan para nabi Timur dikarenakan mereka tahu
bahwa penciptaan per-samaan dan pemerataan kekayaan individu di
muka bumi ini adalah hal yang tidak mungkin dengan cara apapun.
Persoalan tersebut tidak dapat diselesaikan dengan tumpuan rasional
semata, atau dengan menciptakan ideologi tertentu dalam rangka
mencari penyelesaian.

Kedua berkaitan dengan pemberian solusi yang ditawar-kan
agama untuk keluar dari persoalan eksistensial tersebut, yaitu dengan
cara penciptaan ::'Ilan penguatan gagasan eskatolo-gis; gagasan
mengenai langit, surga dan neraka. Diceritakan panjang lebar oleh
novel (melalui ucapan Ivan) bahwa ketika realitas kaya-miskin tidak
mungkin bisa dirubah menjadi ke-adilan sosial yang pararel, sama,
egaliter dengan hilangnya kesenjangan antara kaya-miskin tersebut,
maka para nabi Timur akhirnya menyodorkan gagasan langit dan
bumi menjadi satu kesatuan. Apabila ketika di bumi ini seseorang
tidak dapat menemukan surga (kesejahteraan materiil) maka
sesungguhnya dia akan mendapatkan surga (kebahagiaan materiil
yang dia inginkan) di langit nanti, yaitu setelah dia tidak lagi berada
di bumi. Akan tetapi, garansi atau jaminan akan adanya surga bagi
kaum miskin-papa ini bersyarat, yaitu bagi orang-orang ‘miskin yang
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sabar’, manusia yang hidup dengan ‘jiwa yang penuh kepasrahan
dan penerimaan’ dan tetap ‘optimisme menjalani hidup’ yang sudah
digariskan padanya.

Bila kita cermati betul, terasa sekali efektilnya logika agama
yang dibawa para nabi tersebut. Diceritakan dalam kutipan di atas,
bahwa bila kita bandingkan dengan marxdsme, ideologi yang juga
memberi jawaban dan menawarkan solusi bagi kerumitan persoalan
eksistensial tersebut, terlihat jelas, justru marxisme menambah
kerunyaman dengan dipenuhinya chaos yang menyelimuti kehidupan
manusia. Kehidupan anak manusia dipenuhi konflik berdarah
berkepanjangan, sedang keadilan sosial, yaitu persamaan
kepemilikan dengan hilangnya kesenjangan antara kaya-miskin,
ternyata tidak pernah kunjung tiba. Akhirnya, sejarah di dunia Barat
telah menunjukkan gagalnya ideclogi ini, sebab sudah tidak lagi
memiliki pen-dukung kuat sebagaimana terpraktik ﬁei::elumn:,ra.

Ketiga berkaitan dengan gagasan pokok agama yang menjadi
pembeda dengan gagasan pokok marxisme. Seperti dijelaskan Ivan
dalam kutipan di atas, bahwa kekuatan agama ada dalam nilai-nilai
rukhiyahnya, bahwa baik agama Islam maupun Nasrani sama-sama
menekankan cinta kasih, perdamai-an, keselamatan, dan keimanan.
Agama juga memberi ciri pema-haman bahwa hidup di dunia ini
bukanlah segala-galanya, sebab ada kehidupan lain yang lebih tinggi
nilainya dan lebih hakiki hakekatnya dibanding dengan kehidupan
yang ada di dunia ini. Pada masa kehidupan kedua itulah (kehidupan
setelah kema-tian), selalu dihembuskan kabar gembira dan harapan-
harapan bagi para si miskin-papa, bahwa giliran merekalah yang
berhak menerima kebahagiaan. Sebab itulah, baik dalam ajaran Islam
maupun Nasrani, dipenuhi dalil-dalil naqli dari teks primer ataupun
skunder, bahwa lebih mudah masuk surga bagi orang miskin di
banding dengan masuk surganya orang kaya. Dengan strategi
penguatan eskatologis seperti inilah, kata Ivan, nabi-nabi Timur
dikatakan sebagai tokoh-tokoh yang sangat cerdas yang tidak
tertandingi oleh nabi-nabi Barat yang menciptakan ajaran baru, yaitu
mardasme.
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Gagasan agama yang seperti ini sangat berbeda dengan ajaran
yang dibawa Barat Seperti dalam kutipan di atas, kalau ‘agama’
digali dari informasi langit, tapi kalau ‘marxisme’ atau ajaran Barat
digali dari perut bumi (pikiran manusia). Maka diciptakanlah ilmu
baru di Barat dengan nabi baru, Karl Marx, dan dengan injil barunya,
Kapitalisme. Dengan ajaran barunya tersebut, Barat ingin
merealisasikan keadilan sosial di muka bumi dengan
memperjuangkan azas pemerataan ekonomi dan meng-hilangkan
sekat-sekat kesenjangan antara keduanya. Karena strategi marxisme
adalah perjuangan kelas, yang kelas proletar berperang memusuhi
dan melawan kelas borjuis, maka akibatnya kehidupan manusia
dipenuhi konflik perjuangan antar kelas ini, dengan penanaman
permusuhan. Cara yang ditempuh ini men-jadi sekuler dikarenakan
ilmu ekonomi Barat tidak mengenal langit, idak memiliki gagasan
mengenai eskatologis yang me-miliki keterkaitan erat dengan
keberadaan manusia ketika hidup di dunia dan kondisi
perekonomiannya. Sebab itu, ajaran Barat mendasarkan keimanannya
tidak kepada “Allah’ (Tuhan), tetapi pada ‘pemimpin’, dan prinsip
keadilan sosial tidak dengan cara ‘zakat’, ‘infaq’ dan “sodaqoh’ akan
tetapi dengan menyalakan obor permusuhan dalam ‘perjuangan
kelas’. Marxisme dan fasis-me adalah faham yang diproklamirkan
Barat dengan mengikuti prinsip-prinsip agama dari Timur yang
dibawa para nabi, akan tetapi prinsip-prinsip tersebut, pada
kenyataannya, tidak mene-mukan efektifitas dalam mencapai tujuan
yang dimaksudkan. Begitulah kandungan pemikiran yang terekam
dalam kutipan di atas.

Mengenai kritikk agama terhadap marxisme ini, peneliti
kurang sependapat dengan gagasan novel yang mengaitkan secara
langsung hubungan dan keterkaitan antara Karl Marx dengan
kapitalisme (sebagaimana ada dalam kutipan di atas, yaitu, L. elwd
"W A e Y ] aay Sl U8, yang  kutipan di atas
menginformasikan hubungan Marx dengan kapitalisme bagaikan
hubungan antara nabi dan ajarannya.
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Dalam pendapat penulis, Karl Marx adalah pemilik teori
sosialisme, dan sosialisme bukanlah kapitalisme (kapitalisme adalah
bentuk ekstrim sosialisme, yang mengarah pada ‘pema-panan
kesenjangan kelas’ itu sendiri antara kelas buruh-proletar dengan
kelas borjuis-kapitalis.). Hal ini didasarka pada beberapa sumber
yang peneliti dapatkan, bahwa Marx yang hadir dengan gagasan
sosialismenya tersebut justru untuk mengkritik kapitalis-me dan
menyatakan diri ‘beroposisi dengan pandangan tersebut, dengan
gagasan perjuangan kelasnya.

Karl marx (1818-1883) sangat dijunjung tinggi dan di-hormati
di kalangan komunis memang betul, akan tetapi dia justru ditakuti
dan dianggap pemberontak yang berbahaya oleh pemimpin-
pemimpin di negara kapitalis, sebagaimana tajamnya Das Kapital ,
karya Marx, yang mengkritik keras kapitalisme. Jadi, Marx sebagai
penganjur perjuangan kelas merupakan usaha manusiawinya dalam
merobohkan kapitalisme. Dalam hemat penulis, mungkin disinilah
letak persoalannya, bahwa dalam perkembangannya ajaran Marx
ditafsiri lain, khususnya bagi pelegalan ajaran tertentu, misalnya
komunisme revolusioner, atau kapitalisme itu sendiri. Maka hal ini,
menurut penulis, sudah menjadi persoalan lain.

Kembali mencermati tawaran pemikiran novel di atas, dalam
resepsi penulis, daya kritis yang dimiliki novel terletak dalam dua hal
sejauh dikaitkan dengan gagasan pemikiran keagamaan.

Pertama, novel memilah secara tegas bahwa wajah agama
memiliki dua sisi, yaitu sisi ‘esoterik’ (wilayah inti, universal,
substansi, perennial) dari agama, yang dengan sisi ini agama akan
tetap aktual sampai kapanpun, dan tetap punya urgensi bagi
pemecahan persoalan kehidupan umat manusia. Sisi kedua adalah
. 'eksoterik’ (wilayah bungkus agama / formalisme agama, partikular,
beragam). Sisi ini yang biasanya sangat berpotensi bagi tumbuhnya
konflik agama, truth claim, dan potensi-potensi lain yang mengarah
pada prilaku destruktif dengan meng-atasnamakan agama,
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Kedua, pengakuan novel akan pentingnya gagasan eska-

tologis agama adalah pengakuan pada tingkat “strategi’, atau

rafektifitas’, atau ‘keniscayaan manusiawi’, dan di sini jelas-jelas tidak
ada pemaksaan (dari novel) untuk merunut kepastian eskatologis
ersebut pada tingkat ‘ontologis’ atau ‘hakekat being itu sendiri’, atau
pertanyaan tentang benar-tidaknya wujud eskatologi itu sendiri.
Dalam resepsi penulis, dua pemikiran kritis novel inilah,

yaitu, keyakinan novel adanya nilai-nilai esoferisme agama, juga

keyakinan dan pengakuan novel bahwa logika agama dengan
gagasan eskatologisnya adalah sarana ‘efektif dan ‘strategis’ dalam

pembumian nilai-nilai kemanusiaan manusia, merupakan “kata

kunci” jawaban kenapa agama tetap urgen dan aktual bagi
kehidupan manusia di era apapun, dan juga dibelahan bumi
manapun.

Argumentasi bagi pemikiran pertama adalah, bahwa
penegasan nilai-nilai esoterisme agama yang ditawarkan novel
tersebut telah dibuktikan oleh kasus Ivan sendiri, sebab novel
menjelaskan bahwa Ivan adalah orang Barat yang tidak mengi-katkan
diri dalam salah satu agama apapun, akan tetapi, seperti diceritakan
novel (him. 168-169), dia selalu mengakrabi tiga kitab samawi, yaitu
Taurat, Injil, dan al-Quran tanpa butuh satupun dari formalisme
agama dari ketiganya. Namun seperti dalam kutipan di atas, bahwa
justru Ivanlah (bukan Muhsin) yang aktif memberi responsi kritis
terhadap agama. Sehingga dapat dipahami, kenapa Ivan sangat yakin
dalam melakukan pem-belaan terhadap agama tersebut disebabkan
dia sangat yakin terhadap ajaran (inti, esoterisme) agama yang
menjadi kekuatan agama itu sendiri, dimanapun dan sampai
kapanpun. Dialog panjang yang memuat gagasan eskatologis tersebut
sekaligus penguatan eskatatologis terekam dalam bab ke-19 novel
(hlm. 168-192).

Argumentasi bagi pemikiran kedua, mengenai hakekat
eskatologis yang ternyata novel tidak mengkaitkan (tidak me-
mandang perlu untuk mengkaitkan) dengan pertanyaan ontolo-
gisnya; tentang benar-tidaknya keberadaan eskatologis tersebut, akan

Krikik Agama Terhacap Mandsme (Yulka Nasn Latl) 287



Jurnal Bahasa dan Sastra Arab

tetapi, novel menekankan pentingnya gagasan eskatologis tersebut
yang justru dikaitkan dengan ‘strategisnya’ atau ‘efektif-nya’ gagasan
tersebut dalam usaha pembumian nilai-nilai kema-nusiaan manusia,
Dalam konteks realitas ‘kelas’ dan ‘perjuangan  kelas’, agama
(dibandingkan dengan marxisme) ternyata lebih menekankan
keutuhan hubungan sesama manusia, perlindungan jiwa manissia,
Juga penguatan psikologis bagi manusia (Khusus-nya, si miskin-papa,
atau proletar dalam system kapitalisme) agar tetap memiliki sikap
optimisme dalam hidup dan relistis dalam menjalani hidup apa
adanya. Sebab seperti dijelaskan kutipan di atas, bahwa persoalan
kaya-miskin adalah persoalan pelik, rumit, sublim, dan eksistensial
yang tidak pernah sederhana. sehingga, usaha yang mengarah pada
ideologisasi untuk memecahkan persoalan tersebut hampir tidak
pernah mungkin,

Tajamnya daya kritis novel dengan tidak mengaitkan
eskatologis pada pertanyaan tingkat ontologis (kepastian being)
adalah satu kekritisan yang mampu melampaui paham atau
epistemology positivisme. Novel sangat transfaran memuat berbagai
gagasan yang mengarah pada tumbuh suburnya paham positisme di
Barat (hlm. 103-104, 172-173, 187-188 dl, bahkan, hampir
keseluruhan realitas hidup dibaca, dipahami, dan ditafsiri secara
positivistic oleh masyarakat Barat. Dalam kultur dan budaya yang
positivistic seperti inilah, pengedepanan logika agama dengan tidak
mengfokuskan pada pencarian kepastian jawaban pada tingkat
ontologisnya tersebut, justru akan mem-bantu dan mempermudah
agama dalam rangka pencapaian tu-uan universalnya, yaitu
pemekaran bagi nilai-nilai moralitas manusia dalam arti yang seluas-
luasnya.

Sebab itulah, perbincangan mengenai agama ketika di-
dialogkan dengan persoalan-persoalan modern-kontemporer, yang
diantaranya adalah tantangan ideology marxisme, akan tetap

menemukan daya aktualitasnya dengan penafsiran dan pemahaman
Agama itu sendiri secara kritis dan dialogis sebagai-mana pemikiran
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yang ditawarkan novel yang tercermin dalam kutipan-kutipan di
| atas.

| Menurut Titus dkk$ pandangan metafisik Marx mengenai
filsafat perubahan sosial (materialisme sejarah) berawal dari
penolakan Marx terhadap idealisme Hegel sebagai satu-satunya
- interpretasi tentang realitas. Marx bukanlah seorang materialis dan
moralis yang menekankan pada kebutuhan makan, minum dan
mendapatkan benda-benda. Akan tetapi yang diinginkan Marx
adalah pembebasan manusia dari perbudakan upah, dan untuk
melakukan itu dia berpandangan bahwa perubahan dalam dasar
material dari masyarakat adalah perlu.

Menurut materialisme dialektik” manusia dapat mem-
pengaruhi kehidupannya sendiri, dan juga mempengaruhi seja-rah
sampai batas tertentu. Kehidupan berasal dari benda-benda in-
organik, dan manusia adalah suatu bagian dari alam untuk
keperluan-keperluannya. Manusia adalah satu-satunya makhluk
yang dapat mengganti kondisi kehidupannya, dan ikut membuat
sejarahnya. Akan tetapi, pendorong untuk tindakan tidak ter-dapat
dalam ide atau dalam keinginan seseorang atau dalam otaknya,
namun pada pokoknya terdapat dalam proses produksi dan
hubungan kelas masyarakat. Sebab itu dalam pandangan Marx,
tindakan adalah yang pertama dan fikiran adalah yang kedua.

Bila pemakaian materialisme dialektik sebagai pembena-ran
falsafi kepada tindakan kekerasan dan revolusi tentu saja banyak
fihak yang menentang dan tidak menyetujuinya. Hal ini dikarenakan,
filsafat ini memberi penekanan yang terlalu besar terhadap
kekerasan, dengan harapan bahwa suatu revolusi atau perubahan
yang besar dalam struktur masyarakat akan me-mecahkan problem-
problem kemanusiaan. Jika suatu program adalah benar-benar baik
bagi mayoritas, para pemimpin harus dan selalu dapat meyakinkan

& Titus dkk., Persoalan persoelan Filasaful, (terj) HM. Rasfidi, Bulan Bintang, Jakarta,
1984, Him 304

? [bd., Hlm 304
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rakyat atas kebenarannya. Sejarah menunjukkan bahwa perubahan-
perubahan penting dalam ma-syarakat dapat dijalankan secara
damai.

Bila kita cermati secara lebih seksama, pengaruh paling
penting atas “pembentukan kembali pemikiran sosial” dalam akhir
tahun 1960-an adalah munculnya kembali minat pada pendekatan
hermeneutik yang berpusat pada makna dalam memahami
kehidupan social. Kehidupan social secara rumit dibentuk oleh
kultur dan makna, karena para pelaku meng-gunakan pengetahuan
mereka untuk menyesuaikan diri dan mengubah dunia dimana
mereka menjadi bagiannya. Pendekatan ini menekankan bahwa
realitas sosial tidaklah terwujud secara objektif. Hal ini sangat
berbeda dengan dunia alam, yang berproses secara terlepas dari
pengetahuan para pelakunya, mengikuti suatu hukum yang
deterministik. Sebab itu inter-pretasi kebudayaan harus menjadi inti
usaha sosiologis dan antropologis.

Mengikuti jalur hermeneutic yang mengkritik pandangan
positivistik dalam ilmu sosial, termasuk teori Marx, secrang
antropolog yaitu Robert W. Hefner melontarkan beberapa kebera-tan
terhadap pandangan Marx tentang kelas. yang lebih menga-rah pada
persoalan yang mempertanyakan kembali apa itu ‘kelas’.
Menurutnya, sangat kompleks konsep mengenai ‘kelas’ ketika
dipahami secara sosiologis, psikologis, ataupun antropolo-gis yang di
sini sangat kental warna hermeneutis. Sebab itu, pembicaraan 'kelas’
dalam diskursus ekonomi necklasik atau marxisme konvensional
dikritik sebagai perepresentasian kelas yang terlalu simplikatif, satu
penyederhanaan naif yang tidak cukup realistis. Pandangan Marx ini
dinilai sangat positivistic, sebagaimana rata-rata paradigma keilmuan
yang dikembangkan pada era modernisme ?

* Lebih jauh baca Geger Tengger Perubahan Sosial don Perkelahion Politik, oleh Robert
W Heiner, 1999 (terj. A. Wisnuhardana dan Imam Ahmad), bagian “Pendahuluan: Jawa
Pegunungan dalam Sejarah dan Teori Sosial”, Yogyakarta, LKiS, him. 148
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Dengan kata lain, pada tingkat konseptual, menurut
antropolog tersebut, analisis kelas sebenarnya memiliki per-soalan,
Apa "kelas” itu? Bagaimana hubungan dengan proses yang lebih
umum dari diferensiasi sosial? Dalam hal apa penga-ruhnya berbeda
dari kelompok-kelompok sosial berdasarkan kesukuan, agama,
gender, atau ideologi politik? Dengan demi-kian, pemikiran Hefner
mengarah pada pemikiran yang dengan tegas menolak model-model
masyarakat yang mekanistik, atau yang disebut Clifford Geertz ‘fisika
sosial tentang hukum-hukum sebab-akibat’

Dalam perspektif filsafat ilmu, realitas sosial tidaklah bersifat
‘tunggal’dan perubahannya tidak linier sebagaimana pandangan para
penganut modernisme-positivistik atau aliran fungsionalisme-
struktural dalam tradisi antropologi. Realitas social adalah sebuah
realitas yang majemuk yang baru bisa didekati melalui pendekatan
interdisipliner.

Oleh karenanya, kesenjangan kelas tidak selalu seperti
dibayangkan Marx, memunculkan perjuangan kelas yang rapi antara
buruh yang miskin dan pemilik modal yang kaya. Realitas kelas
selalu terkait dengan pengaruh agama, identitas etnis, wvisi
kebangsaan, gender, dan dasar solidaritas yang lain. Keterkaitan ind
bukanlah reduksi terhadap realitas kelas, melainkan suatu kerumitan
yang umum dan alami. Perubahan sosial yang terjadi di masyarakat
melukiskan gambaran kompleks pesoalan kaitanya dengan tradisi
agama, identitas sosial dan perkelahian politk yang tidak
sederhana,10

Dengan demikian, jelaslah, bahwa agama telah mampu
didialogkan dengan persoalan kontemporer, yang dalam hal ini
agama justru telah menawarkan seperangkat nilai berkaitan dengan
kritik agama terhadap marxisme. Kritik yang disuarakan agama tidak
semata kritik yang tanpa penyelesaian dan pemberian alternatif

* [bid,, hlm: 30
W i, hlm. viii
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pemikiran, akan tetapi kritik yang dibawa agama sekaligus berisi
penawaran model-model pemahaman terhadap persoalan perennial
yang membutuhkan solusi-solusi yang menghindari pertumpahan
darah dan permusuhan sesama manusia. Maka dengan gagasan
eskatologis yang dibangun dalam agama, dengan pemberian dasar-
dasar keyakinan tentang kehidupan lain pasca-kematian asal saja
mereka yang miskin mampu menjalani kehidupan di dunia dengan
penuh kebesaran jiwa dan optimisme, maka baginya kebahagiaan
dan kesejah-teraan di alam langit nanti.

Inilah yang dimaksud dengan efektifnya pendekatan yang
dimiliki agama dalam menyelesaikan problem-problem perennial
yang dihadapi umat manusia, yang dalam hal ini adalah problem
mengenai realitas kaya-miskin, bahagia-derita dalam kehidupan
dunia. Disinilah agama sekaligus memberi koreksi tajam terhadap
ideclogi marxisme, yang pada Kenya-taannya, sejarah telah
membuktikan ambruknya ideologi tersebut dengan semakin
hilangnya para pendukung ideologi tersebut.

D. Penutup ;

Dalam perspektif yang berorientasi pada pembaca, di-
antaranya teori resepsi, novel ini bisa dibaca, ditafsiri, dan diresepsi
oleh pembaca (sesuai repertoir/gudang bacaan pem-baca), yang
dalam teori Iser penekanannya adalah pada relasi pembaca individu
dengan teks yang memiliki sejumlah kode yang bisa dipakai pembaca
dalam konkretisasinya dalam proses perebutan makna. Pembaca
bebas dan memiliki kemerdekaan penuh dalam mengapresiasi
sebuah karya, dikarenakan teks selalu memiliki ‘tempat-tempat
terbuka’ yang akan diisi oleh pembaca.

Kemerdekaan penulis dalam proses perebutan makna
sebuah karya tersebut, dalam tulisan ini, terefleksi dalam penafsiran
gagasan mengenai krittk agama terhadap marxisme yang terekam
dalam Usfur min as-Syarg karya Taufiq al-Hakim.
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. Dalam resepsi penulis, novel dengan daya kritisnya telah
" menawarkan beberapa pemikiran keagamaan penting sejauh
didialogkan dengan peradaban modern-kontemporer, diantaranya
adalah ideology mandsme. Agama ternyata lebih memiliki daya pikat
dan pendukung mayoritas dibandingkan ideologi marxisme,
disebabkan ‘efektifnya strategi pendekatan yang dipilih agama’
dalam memberikan solusi bagi persoalan eksistensial manusia
(realitas kaya-miskin), yaitu dengan penciptaan dan pengukuhan
gagasan eskatologis (langit/Tuhan, surga, dan neraka). Pendekatan
ini jelas-jelas menguatkan psiko-logis manusia (khususnya si miskin-
papa) agar tetap optimisme menjalani hidup, menghindari
pertumpahan darah dan permusu-han antar sesama manusia, juga
menghindari pemujaan dan pengkultusan pada
pemimpin/sesamanya (manusia). Hal ini merupakan solusi yang
terpraktek dalam marndsme melalui teori perjuangan kelas. Novel
menekankan bahwa pencarian kepastian ontologis tentang hakekat
eskatologis tersebut justru tidak pen-ting (yang di sini biasanya
berpotensi menciptakan konflik se-sama manusia), akan tetapi novel
memandang penting terhadap pengukuhan eskatologis tersebut
justru dikaitkannya dengan keyakinan novel, bahwa sebagai
‘pendekatan” yang dipakai agama maka gagasan eskatologis tersebut
‘sangat efektif dan strategis’ dalam memberikan pemahaman dan
solusi dalam ma-salah tersebut, demi pencapaian tujuan makro
(universal) agama dalam hal pembumian nilai-nilai moralitas dalam
arti yang paling luas.
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